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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Rancangan penelitan dalam penelitian Skripsi ini menggunakan 

pendekatan Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang serta 

individual maupun kelompok.
136

 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.
137

 

Bogdan dan Taylor dalam buku Sugiyono mendefinisikan 

metodologi kualitatif bahwa “sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.”
138

 Sejalan dengan definisi tersebut, 

Kirk dan Miller dalam buku Moleong juga mendefinisikan bahwa 
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“penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik 

dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.”
139

 

Definisi dari beberapa ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang ditujukan untuk 

menganalisis kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai 

instrument kunci dan data yang dihasilkan berupa data deskriptif 

(menggambarkan apa adanya). 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi 

Kasus. Penelitian Studi Kasus yaitu metode penelitian deskriptif untuk 

menjawab permasalahan yang mendalam dan komprehensif dengan 

melibatkan subjek penelitian yang terbatas sesuai dengan kasus yang 

diselidiki. Subjek penelitian dalam studi kasus bisa individu, kelompok, 

lembaga, atau golongan masyarakat tertentu. Segala aspek yang berkaitan 

dengan kasus dianalisis secara mendalam, sehingga diperoleh generalisasi 

yang utuh.
140

 

Teknik memperoleh data dalam studi kasus sangat komprehensif 

seperti observasi perilakunya, wawancara, analisis dokumenter, tes dan lain-

lain bergantung kepada kasus yang dipelajari. Setiap data dicatat secara 

cermat, kemudian dikaji, dihubungkan satu sama lain, kalau perlu dibahas 

dengan peneliti lain sebelum menarik kesimpulan penyebab terjadinya kasus 
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atau persoalan yang ditunjukkan oleh individu tersebut. Kelebihan studi 

kasus adalah bahwa penelitian dapat mempelajari subjek secara mendalam 

dan menyeluruh. Namun kelemahannya sesuai dengan sifat studi kasus 

bahwa informasi yang diperoleh sifatnya subjektif, artinya hanya untuk 

individu yang bersangkutan dan belum tentu dapat digunakan untuk kasus 

yang sama pada individu yang lain. Dengan kata lain, generalisasi informasi 

sangat terbatas penggunaannya. Study kasus bukan untuk menguji hipotesis, 

namun sebaliknya hasil studi kasus dapat menghasilkan hipotesis yang dapat 

diuji  melalui penelitian lebih lanjut.
141

 

Penulisan penelitian skripsi ini, peneliti mengamati kondisi yang 

sebenarnya yang ada di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung yaitu 

“Strategi Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik”. 

Penentuan penelitian skripsi ini tentunya tidak ada manipulasi dan dilakukan 

secara wajar serta alami sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung. 

Penelitian skripsi ini peneliti gunakan karena data dan sumber data 

yang diperoleh berupa narasi dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan 

selama pelaksanaan pengamatan atau observasi. Penelitian skripsi ini 

diterapkan dengan tujuan untuk mendeskripsikan Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan di MA At-Thohiriyah Ngantru Tuungagung 

yang dapat diamati dengan jangkauan penglihatan dan pendengaran. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian di lokasi penelitian sangat diperlukan 

sebagai instrument utama. Peneliti sebagai instrument penelitian dengan tujuan 

peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data sekaligus 

pembuat laporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrument penelitian 

dimaksudkan sebagai alat pengumpul data sehingga kehadiran peneliti mutlak 

diperlukan. Sebagaimana dijelaskan oleh Guba dan Lincoln dalam buku 

Moleong mengenai ciri-ciri umum manusia sebagai instrument, mereka 

menjelaskan bahwa: 

1. Responsif 

2. Dapat menyesuaikan diri 

3. Menekankan keutuhan 

4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 

5. Memproses data secepatnya 

6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 

mengikhtisarkan. 

7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim 

dan idiosinkratik.
142

 

 

Setelah mengetahui definisi kehadiran peneliti maka peneliti melakukan 

pengamatan dengan menghadiri lokasi penelitian, karena kehadiran peneliti 

mutlak diperlukan. Kehadiran peneliti sebagai pengamat langsung terhadap 

kegiatan-kegaiatan yang akan diteliti sangat menentukan hasil penelitian. 

Dalam proses pengukuran data yang dilakukan, dengan observasi dan 

wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh W. Gulo dalam bukunya mengenai kehadiran peneliti bahwa 

“kehadiran peneliti sebagai pengamat partisipan yaitu masing-masing pihak, 
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baik pengamat maupun yang diamati menyadari peranannya. Peneliti sebagai 

pengamat dan responden menyadari bahwa dirinya adalah objek 

pengamatan.”
143

  

Penelitian skripsi ini diharuskan kepada peneliti untuk hadir dan 

mengamati fenomena yang nyata di lokasi penelitian, supaya mendapat 

informasi yang terpercaya dan benar adanya. Peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mendapatkan data, yakni peneliti langsung datang ke MA At-

Thohiriyah Ngantru Tulungagung untuk mendapatkan data tentang Strategi 

Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik. Selama pengumpulan 

data mengenai strategi guru meningkatkan kedisiplinan peneliti menempatkan 

diri sebagai instrument sekaligus pengumpul data. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penentuan 

lokasi selain dibingkai dalam kerangka teoritik juga dilandasi oleh 

pertimbangan teknik operasional. Untuk itu lokasi penelitian dipertimbangkan 

berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam.  

Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga pendidikan menengah atas 

yang terletak di Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Lembaga 

pendidikan tersebut bernama MA At-Thohiriyah Ngantru. Lembaga pendidikan 

ini terletak di sebelah utara pusat kota Tulungagung. Adapun peneliti memilih 
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MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung sebagai lokasi penelitian adalah 

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

1. MA At-Thohiriyah Ngantru merupakan sekolah yang mengedepankan 

sikap keagamaan peserta didik. Di sekolah ini terdapat pembiasaan yang 

baik, terutama mengenai pembiasaan penerapan sikap disiplin. Salah 

satunya pembiasaan disiplin waktu dan disiplin beribadah sholat dhuha 

dan mengaji. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di tempat tersebut. 

2. Pihak lembaga pendidikan sangat terbuka dengan kehadiran seorang 

peneliti. Dengan hal tersebut diharapkan agar lembaga terkait lebih maju 

dan layak secara keseluruhan. 

Adapun letak lokasi penelitian yaitu MA At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung, Jl. Raya Pinggirsari-Ngantru Tulungagung Telp. (0355) 334534 

E-mail: ma.atthohiriyah@gmail.com.
144

 

 

D. Sumber Data 

Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan 

diolah dalam kegiatan penelitian.
145

 Data merupakan sumber yang paling 

penting dalam penelitian untuk menyikapi suatu permasalahan, sehingga 

sumber data diperlukan dalam menjawab masalah penelitian atau mengisi 

hipotesis yang sudah dirumuskan. Untuk mencari data tersebut, maka perlu 
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dilakukan pencarian sumber data terlebih dahulu. Sumber data dalam penelitian 

adalah subjek darimana data diperoleh.
146

 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti 

menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data, maka 

sumber data tersebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 

maupun lisan.
147

 

 

Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya 

bisa berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan 

dokumentasi, maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber data, 

sedangkan isi catatan subyek penelitian atau atau variabel penelitian.
148

 

Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Data Utama (Primer) 

Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang 

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti. 

Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi yang dijadikan obyek penelitian.
149

  

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong menyatakan 

bahwa Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah data data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain. Berkaitan dengan hal tersebut pada bagian ini jenis 

datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, 

foto, dan statistik.
150
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Sumber data primer adalah data yang dapat diperoleh dari sumber asli 

atau sumber pertama. Sumber data primer harus secara langsung diambil 

dari sumber aslinya, melalui narasumber yang tepat dan yang dijadikan 

responden dalam suatu penelitian. Data primer dapat diperoleh melalui 

interaksi langsung dengan narasumber atau informan. Dalam mengambil 

data primer dapat menggunakan perekam suara, video atau menulis 

langsung jawaban dari informan dalam wawancara, kemudian hasil 

wawancara disimpulkan oleh peneliti. Data yang sudah diperoleh 

diharapkan sebagai analisis secara maksimal guna mengantisipasi adanya 

ketidak validan data dari informan. Dalam hal ini peneliti harus memilih 

informan yang benar-benar bertanggung jawab dan mengetahui informasi 

yang sebenarnya. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Kepala Madrasah, merupakan penentu kebijakan dan tata tertib, termasuk 

pula dalam proses kedisiplinan peserta didik, selain itu kepala Madrasah 

juga sebagai guru mata pelajaran. 

b. Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, merupakan salah satu penentu 

keberhasilan penerapan tata tertib dan peraturan yang menyangkut pada 

pengendalian kegiatan sekolah dalam melaksanakan pembinaan 

kesiswaan, termasuk mengawasi pelaksanaan tata tertib siswa yang 

merupakan kebijakan mengenai kedisiplinan, dan juga sebagai guru mata 

pelajaran. 
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c. Guru BK, merupakan pelaksana dalam penertiban peserta didik dalam 

mewujudkan kedisiplinan. 

d. Guru Wali Kelas, merupakan pelaksana, penertib serta pengevaluasi 

peserta didik di dalam kelas, dan salah satunya mengenai sikap 

kedisiplinan. 

e. Peserta Didik, sebagai subjek pendidikan di sekolah dalam pelaksanaan 

tata tertib siswa dalam hal pelaksanaan kedisiplinan. 

2. Sumber Data Tambahan (Sekunder) 

Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau dari 

instansi seperti dokumen. Sumber data juga menjadi bahan pertimbangan 

dalam penentuan alat penelitian. Dalam pengertian lain data sekunder 

memiliki pengertian data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.
151

 Pada penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah: 

a. Visi, Misi dan Tujuan MA A-t-Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

b. Tata Tertib Siswa MA A-t-Thohiriyah Ngantru Tulungagung 

c. Buku piket dan Buku Pribadi Siswa MA A-t-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai 
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lingkup penelitian.
152

 Pada penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang 

utama adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi dan 

gabungan dari ketiganya atau disebut dengan triangulasi. Perlu dikemukakan 

apabila teknik pengumpulan data dengan observasi, maka perlu dijelaskan apa 

yang di observasi, apabila dengan wawancara, kepada siapa akan dilakukan 

wawancara. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipatif 

Menurut Nana Syaodih dalam bukunya mengatakan bahwa 

“Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.”
153

  

Menurut Wiratna Sujarweni, observasi atau pengamatan merupakan 

penelitian dengan menggunakan pengamatan menyeluruh pada sebuah 

kondisi tertentu. Tujuan penelitian ini untuk mengamati dan 

memahami perlaku sekelompok orang maupun individu pada keadaan 

tertentu.
154

 

 

Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dilakukan 

secara partisipatif ataupun non partisipatif. Pada observasi partisipatif 

(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung, misalnya pengamat ikut serta peserta rapat atau peserta 

pelatihan. Pada observasi non partisipatif (non participatory observation) 

pengamat tidak ikut serta dalam kegaiatan, pengamat hanya berperan 
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mengamati kegaitan, tidak ikut dalam kegaiatan. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi partisipatif, berarti 

peneliti akan ikut serta dalam kegiatan kedisiplinan di MA At-Thohiriyah 

Ngantru Tulungagung. 

Sedangkan dari segi instrument yang digunakan, maka observasi dapat 

dibedakan menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. 

Pada observasi terstruktur apa yang akan diamati telah dirancang secara 

sistematis dan dilakukan apabila peneliti telah mengetahui pasti tentang 

variabel yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti 

menggunakan  instrument penelitian yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Pada observasi tidak terstruktur dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman yang sitematis dalam melakukan penelitian. Fokus 

observasi akan berkembang selama proses penelitian berlangsung sehingga 

penelitian tanpa menggunakan instrument yang baku melainkan hanya 

menggunakan rambu-rambu penelitian.
155

 

Observasi dilaksanakan secara langsung di MA At-Thohiriyah 

Ngantru Tulungagung guna terjun langsung dengan kegiatan dan peristiwa 

alami yang terjadi berkaitan dengan strategi guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik, yang meliputi kedisiplinan mentaati tata tertib, 

melaksanakan budaya sekolah, yang kemudian dijadikan sebagai bahan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam penulisan skripsi. Peneliti juga 
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berterus terang terhadap informan agar tidak terjadi miss komunikasi atau 

kesalah pahaman atas tindakan yang dilakukan peneliti.  

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada responden, dan jawaban-jawaban dari 

responden dicatat oleh pewawancara.
156

 Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan peneliti saat mewawancarai responden adalah intonasi suara, 

kecepatan berbicara, sensifitas strategi, kontak mata, dan kepekaan non 

verbal.
157

 

Sebelum melaksanakan wawancara peneliti menyiapkan instrument 

yang disebut pedoman wawancara. Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan yang meminta untuk dijawab atau direspon oleh responden. 

Isi pertanyaan atau pernyataan dapat mencakup fakta, data, pengetahuan, 

konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi responden berkenaan dengan focus 

masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian.
158

 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi arus informasi dalam 

wawancara, yaitu pewawancara, responden, pedoman wawancara, serta 

situasi wawancara. 

Pewawancara adalah petugas pengumpul infromasi yang diharapkan 

dapat menyampaikan pertanyaan dengan jelas dan mempengaruhi responden 

untuk menjawab semua pertanyaan dan mencatat semua informasi yang 

dibutuhkan dengan benar. 
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Responden adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat 

menjawab semua pertanyaan dengan jelas dan terperinci. Dalam 

pelaksanaan wawancara, diperlukan kesediaan dari responden untuk 

menjawab pertanyaan dan keselarasan antara responden dan pewawancara. 

Pedoman wawancara berisi terkait uraian peneliti yang biasanya 

dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawanncara dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. 

Situasi wawancara berhubungan dengan waktu, kondisi dan tempat 

wawancara. Waktu, kondisi dan tempat wawancara yang tidak tepat dapat 

mempengaruhi pewawancara merasa canggung untuk mewawancarai  dan 

responden enggan untuk menjawab pertanyaan.
159

 

Menurut Yunus agar wawancara berjalan dengan efektif dan efisien, 

maka terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui, yaitu mengenalkan 

diri, menjelaskan maksud kedatangan, menjelaskan materi wawancara, 

mengajukan pertanyaan.
160

 

 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan telepon. 

Beberapa bentuk wawancara dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan 

wawancara pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian 
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berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative dan jawabannya 

juga telah dipersiapkan. Melalui wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 

mencatatnya.  

Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrument, 

sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan 

material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 

lancar. 

b. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wwancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 

secara sistematis dan rinci untuk pengumpul datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. 

Dalam wawancara terstruktur, peneliti belum mengetahui secara 

pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak 

mendengarkan apa yang akan diceritakan oleh responden. Berdasarkan 

analisis terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti 

dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah 

pada suatu tujuan.
161
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Bentuk pertanyaan atau pernyataan bersifat tidak terstruktur 

sehingga responden mempunyai keleluasaan untuk memberikan jawaban 

atau penjelasan, sehingga peneliti perlu mengarahkan arah wawancara 

kepada tujuan penelitian data yang ingin diperoleh.  

Wawancara digunakan sebagai teknik perpaduan data apabila peneliti 

ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti. Selain itu, apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik pengumpulan data 

berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya pada 

pengetahuan atau keyakinan pribadi. Anggapan yang perlu dipegang oleh 

peneliti dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 

a. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya. 

c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 

peneliti. 

Proses pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian ini 

maka peneliti melakukan wawancara secara terstruktur kepada informan 

yang bertujuan untuk menggali informasi  bagaimana strategi guru dalam 

meningkatkan kedisiplinan. Peneliti menyusun pedoman wawancara 

sebelum terjun langsung ke lapangan. 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini dimaksud untuk melengkapi data dari hasil 

wawancara dan observasi. Dokumen yang dimaksudkan berbentuk surat-

surat, gambar/foto, arsip atau catatan-catatan lain yang berhubungan dengan 

rumusan-rumusan masalah. Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, 

peneliti ingin mengambil data dari foto-foto tentang kegiatan atau fenomena 

alami yang berhubungan dengan kedisiplinan peserta didik. Sugiyono dalam 

bukunya, mengatakan bahwa 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
162

 

 

Dokumen ini akan peneliti gunakan untuk memperkuat perolehan data 

selain menggunakan teknik observasi dan wawancara. Dengan penggunaan 

dokumen diharapkan data yang ditemukan akan lebih akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan dalam laporan penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
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dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
163

 

Tujuan analisis data adalah untuk mendeskripsikan data yang biasanya 

dalam bentuk frekuensi, dibuat table, grafik, sehingga dapat dipaham 

karakteristik datanya. Selain itu, juga untuk membuat induksi atau menarik 

kesimpulan tentang karakteristik populasi, atau karakteristik populasi 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel.
164

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai lapangan. Analisis 

telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 

lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
165

 

1. Reduksi data 

Reduksi data yaitu penyaringan data yang diperoleh di lapangan yang 

masih ditulis, dalam bentuk uraian atau laporan terperinci, laporan tersebut 

direduksi, dirangkum, dipilih, difokuskan pada focus penelitian, disusun 

lebih sistematis sehingga mudah dipahami. Reduksi dilakukan sejak 

pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 

menelusuri tema, menulis tema, menulis memo dan lain sebagainya, dengan 
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maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan.
166

 Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu.
167

  

Reduksi data dalam penelitian ini akan memfokuskan pada hasil 

wawancara yang diperoleh di lapangan. Tujuannya untuk mengumpulkan 

data tentang strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan pesera didik di 

MA At-Thohiriyah Ngantru. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara 

sistematis dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan sebagai temuan 

penelitian untuk pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara kategori, dan sejenisnya. Akan tetapi, yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 

naratif. Penyajian data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, dalam melakukan display 

data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 

jejaring kerja dan chart.
168

 Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data 

berupa teks naratif dan bagan. Tujuan penggunaan bagan untuk 

mempermudah peneliti untuk memahami apa yang terjadi. 
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3. Verifikasi (menarik kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.
169

 Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang 

dilakukan peneliti adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis 

atau penafsiran data serta mengevaluasi kegaiatan yang didalamnya 

mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data yang telah 

diperoleh. 

Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif dapat dianalisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Selama pengumpulan data berlangsung dapat dianalisis. 

b. Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis juga. 

c. Setelah proses pengumpulan data selesai maka peneliti membuat lapran 

penelitian. Laporan tersebut menggunakan metode deskriptif yaitu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi 

atau kejadian-kejadian. 

Dengan teknik ini data yang diperoleh akan disaring kemudian 

dilakukan pengelompokan atas data yang sejenis yang selanjutnya akan 

dianalisis isinya sesuai dengan informasi yang dibutuhkan secara konkrit 

dan mendalam. 
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G.  Pengecekan Keabsahan Data 

Maksud dan tujuan dari keabsahan data dan temuan ini adalah untuk 

mengecek apakah laporan atau temuan hasil pegematan tersebut betul-betul 

sesuai dengan data. Maka itu untuk menjaga kualitas data agar tetap valid 

perlu dilakukannya pengecekan keabsahan data. Untuk menjamin data 

tersebut betul-betul sesuai untuk itu menggunakan teknik kriteria derajat 

kepercayaan.
170

  

Untuk menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria 

tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut maka data yang telah dikumpulkan 

dari lapangan merupakan data yang sah, maka penulis mengusahakan 

pengecekan keabsahan data. 

Ada empat kriteria yang digunakan untuk meyakinkan bahwa data yang 

diperoleh di lapangan benar-benar akurat dan dapat dipercaya. 

a. Kepercayaan (Kreadibility) 

Kreadibilitas yaitu menggantika istilah validitas  internal dan 

nonkualitatif.
171

 Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data 

yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya, ada beberapa teknik 

untuk mencapai kreadibilitas ialah teknik perpanjangan pengamatan, 

triangulasi,diskusi dengan teman sejawat. Berikut dapat dijelaskan 

mengenai hal-hal tersebut: 
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1) Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 

Keikutsertaan peneliti di lapangan sangatlah menentukan data dan 

kesimpulan yang akan diperoleh. Semakin penelitian itu dalam kurun 

waktu yang panjang maka data yang diperoleh akan semakin lengkap 

dan valid. Dengan adanya perpanjangan keikutsertaan akan 

membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga 

kepercayaan diri peneliti sendiri. 

2) Triangulasi 

Menurut pendapat Wiliem Wieersma yang dikutip oleh Lexy 

Moleong menyatakan bahwa: 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas, dengan menilai 

kecukupan data sesuai dengan konvergensi berbagai sumber 

data atau beberapa prosedur dasar pengumpulan data. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu.
172

 

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, 

berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak. Selain itu peneliti juga menggunakan triangulasi 

sumber yang berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dalam hal ini sumber datanya 
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adalah kepala Madrasah, waka kesiswaan, guru BK, guru wali kelas 

dan peserta didik. Dengan triangulasi ini peneliti dapat menarik 

kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu sudut pandang, 

sehingga kebenaran data bisa lebih diterima dan data tersebut dapat 

dikatakan kredibel atau benar. 

3) Pemeriksaan teman sejawat 

Tehnik ini merupakan teknik mengekspos hasil sementara atau 

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi atau lainnya dengan 

mengumpulkan teman sebaya yang mempunyai pengetahuan tentang 

suatu kegiatan penelitian. Melalui diskusi ini, peneliti dan teman 

sejawatnya dapat mereview persepsi, pandangan, dan analisis yang 

sedang dilakukan.
173

 

b. Keteralihan (transferability) 

Kriteria yang kedua ini berbeda dengan validitas internal dari 

nonkualitatif, konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu 

penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua konteks populasi 

yang samaa yang diperoleh atas sampel.
174

 Oleh karena itu supaya orang 

lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan 

untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat 

dipercaya.
175
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c. Kebergantungan (dependability) 

Seorang peneliti hendaknya mencari dan mengumplkan kejadian 

empiris tentang kesamaan konteks.
176

 Uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi 

peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa 

memberikan data, maka data tersebut tidak reliable atau dependable. 

Untuk itu pengujian dependability dilakukan oleh auditor yang 

independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas 

peneliti dalam melakukan penelitian.
177

 

d. Kepastian (confirmability) 

Kriteria ini berasal dari objektivitas menurut nonkualitatif. Sesuatu 

dikatakan bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, penemuan 

seseorang.
178

 Menguji komfirmability berarti meengyji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telsh 

memenuhi standar komfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses 

tidak ada, tetapi hasilnya ada.
179
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap pra-lapangan  

Pada tahap ini peneliti mengajukan judul penelitian ke Ketua Jurusan. 

Setelah itu peneliti melakukan studi awal terhadap masalah penelitian. 

Selain itu, peneliti membuat proposal Skripsi dan diseminarkan kepada 

Dosen Pembimbing. Setelah itu, peneliti kemudian mengurus surat izin 

penelitian di Bagian Administrasi dan Akademik Kampus IAIN 

Tulungagung. 

2. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi objek penelitian. Pada proses 

ini peneliti menggunakan metode yang telah ditentukan sebagaimana telah 

di paparkan di atas.  

3. Tahap analisa data  

Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan terperinci sehingga data tersebut dapat dipahami dan di 

informasikan pada pihak lain dengan jelas.  

4. Tahap Pelaporan  

Tahap ini merupakan tahapan terakhir yang dilakukan peneliti dengan 

membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 


